
PT.  VDNI  Dituding  bermain
“Curang”  demi  Raup  Untung
Besar
Kendari,  SultraNET.  |  Perusahaan  Pertambangan  PT.  Virtue  Dragon
Nickel  Industry  (VDNI)  dituding  semakin  “Gila”  dalam  menjalankan
bisnisnya  di  Kabupaten  Konawe,  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  (Sultra),
betapa  tidak  diduga  berbagai  praktek  bisnis  “curang”  dilakukan
perusahaan  itu  dalam menjalankan  bisnisnya  di  Bumi  Anoa.

Berdasarkan Informasi  yang berhasil  dihimpun awak media  ini  melalui  salah
seorang  penambang  rekanan  PT.  VDNI  yang  meminta  identitasnya  belum
dipublikasi mengutarakan salah satu trik yang dilakukan perusahaan itu antara
lain dengan melakukan pembelian ore nikel milik penambang melalui pihak ketiga
tidak secara langsung dengan PT. VDNI sehingga harga yang diberikan jauh lebih
rendah dari harga PT. VDNI.

Tidak itu saja PT. VDNI juga diduga menunggak pajak miliyaran rupiah
pada  Pemda  Konawe  dan  yang  terparah  diduga  adanya  calo  dalam
perekrutan tenaga kerja lokal yang membenankan biaya sebesar 3 Juta
Rupiah untuk dapat bekerja diperusahaan itu.

Bahkan disalah  satu  media  lokal  juga  memberitakan  bahwa pihak  PT.  VDNI
mengakui adanya calo yang memungut mahar masuk senilai  tiga juta kepada
calon  pelamar  lokal,  namun  pihak  VDNI  melalui  HRD,  Anto  mengaku  telah
melaporkan oknum itu ke Polsek Bondoala, namun ketika dikonfirmasi ditempat
berbeda Polsek Bondoala membantah jika di instansinya belum ada laporan sama
sekali dari VDNI.

” Perusahaan tidak hanya merugikan pemerintah Kabupaten Konawe
dengan tidak membayar pajak, mereka merugikan kami semua sebagai
penambang  dan  masyarakat,  kami  diberi  harga  jauh  dari  harga
sesungguhnya,”

 ” Mereka melakukan kejahatan ekonomi, sementara masyarakat lokal
yang mau masuk di  perusahaan itu dimintai  uang tiga juta dan itu
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sudah diakui HRD Virtu Dragon melalui salah satu media lokal bahwa
memang ada calo di VDNI yang meminta uang sekian, belum lagi TKA
disana  masuknya  gampang,  dimuliakan  pekerjaannya  padahal  ada
buruh  kasar  juga,”Keluhnya

Tidak hanya itu, Jalan trans Sulawesi yang menghubungkan akses jalan darat
Sultra dan Sulteng dan dibiayai APBN itu dibuat seperti kubangan kerbau dan
tidak diperhatikan,  sehingga banyak masyarakat  yang celaka ketika melewati
jalan itu.

“Ini  jalan  negara  yang  dibikin  kayak  kubangan  kerbau,  karena
perusahaan mengambil urugan di seberang jalan negara menyeberang
ke pabrik VDNI, akibatnya pengusaha urugan dan batu mengeluh rugi
karena harga rendah dan pembayaran lambat, itu cara paling efektif
untuk  Rudi  dan  Andrew  (Pihak  perusahaan.  red)  mengganti  para
supplier  lokal  ini  dengan  usaha  buatan  Rudi  dan  Andrew,  Karena
pengusaha lokal bangkrut,  tidak sanggup menghadapi truk dan alat
berat dari china yang didatangkan VDNI,” pungkasnya. (AK)


